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Abstract. Work motivation is the desire or desire that influences nurses' behavior in order to improve 

performance. There are several factors related to the work motivation of inpatient nurses at Tanjungpinang City 

Regional Hospital, namely responsibility, recognition, achievement, working environment conditions, 

interpersonal relationships and supervision. This research was conducted in the inpatient room of 

Tanjungpinang City Hospital, Riau Islands Province. The type of research used is quantitative research with a 

cross sectional approach. The population in this study were all inpatient nurses at the Tanjungpinang City 

Regional Hospital, namely 85 people and the number of samples in this study was 85 respondents using a total 

sampling technique. The statistical test used is the chi square test. The results of the research show that what 

influences work motivation are: Responsibility 98.87 Recognition 80.7 Achievement 83.59 Work environment 

conditions 51.87 Interpersonal relationships 97.64 Supervision 89.49. The results of statistical tests formulate a 

relationship between motivation and: Responsibility, the P value is 0.353. Achievement of P value recognition P 

value 0.028. Interpersonal relationships P value 0.547. Working environmental conditions P value 0.521. 

Supervision P value 0.334. It is hoped that the results of this research can increase the work motivation of 

nurses at the Tanjungpinang City Hospital. 
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Abstrak. Motivasi kerja adalah keinginan atau kehendak yang mempengaruhi perilaku perawat dalam rangka 

meningkatkan kinerja. Ada beberapa faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja perawat rawat inap 

RSUD Kota Tanjungpinang yaitu Tanggung jawab, pengakuan, pencapaian, kondisi lingkungan kerja, hubungan 

interpersonal dan suvervisi. Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap RSUD kota Tanjungpinang provinsi 

Kepulauan Riau. Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat rawat inap RSUD kota Tanjungpinang yaitu 

sebanyak 85 orang dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 85 responden dengan teknik total sampling. 

Uji statistik yang digunakan adalah uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang mempengaruhi 

motivasi kerja yaitu : Tanggung jawab 98,87 Pengakuan 80,7 Pencapaian 83,59 Kondisi lingkungan kerja 51,87 

Hubungan antar pribadi 97,64 Suvervisi 89,49. Hasil uji statistik merumuskan hubungan motivasi dengan : 

Tanggung jawab didapat kan P value 0,353. Pencapian P value pengakuan P value 0,028. Hubungan antar 

pribadi P value 0,547. Kondisi lingkungan kerja P value 0,521. Suvervisi P value 0,334. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah motivasi kerja perawat RSUD kota Tanjungpinang. 

 

Kata Kunci: Disastifier, Motivasi Kerja, Sastifier 

 

1. LATAR BELAKANG 

Motivasi ialah istilah dipakai buat mendeskripsikan perubahan terjadi pada seseorang 

akibat dari emosi, psikologi, dan emosi yang memotivasi atau merangsang tindakan dalam 

menanggapi kebutuhan, keinginan, dan tujuan (Dayana dan Marbun, 2018). Motivasi kerja 

ialah keinginan atau kehendak pengaruhi perilaku karyawan dalam rangka meningkatkan 

kinerja. Pandangan karyawan, apakah mereka bekerja sendiri atau berkelompok, dan mereka 

yang memiliki koneksi langsung ke dalam perusahaan, merupakan lingkungan kerja. 

Lingkungan dan budaya kerja yang positif menurut Sudarmayanti dalam Librianty (2018) 
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akan mendorong karyawan untuk menikmati pekerjaannya serta menambah rasa kewajiban 

buat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik ke arah peningkatan kinerja. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Faslah dan Savitri (2013), yang memotivasi orang untuk bekerja keras dan 

gembira mencapai tujuannya yaitu sesuatu yang mengakibatkan, menyalurkan, serta 

mendukung perilaku manusia. Ini merujuk pada gejala proses mental, seperti gejala proses 

mental kognitif (berpikir) atau afektif (merasa). Motivasi secara khusus mengacu pada 

operasi mental atau gejala jiwa konnasional yang menunjukkan kemauan atau kehendak 

seseorang. Oleh karena itu, motivasi juga dapat digambarkan sebagai proses mental yang 

dilalui oleh seseorang yang berkeinginan atau mampu melakukan sesuatu. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif mengenakkan rancangan analitik korelasi pendekatan cross 

sectional. Penelitian cross sectional ialah jenis penelitian nekankan waktu pengukuran 

ataupun observasi data variabel independent serta dependen hanya sekali (Nursalam, 2020). 

Penelitian menganalisa faktor-faktor terkait motivasi kerja perawat rawat inap RSUD Kota 

Tanjungpinang. Semua perawat terlibat dalam melakukan asuhan keperawatan di rawat inap 

RSUD Kota Tanjungpinang sebanyak 85 orang perawat. Sampel yakni beberapa dari populasi 

dipakai selaku subjek penelitian lewat sampling (Nursalam, 2018). Total sampel yang 

diambil oleh peneliti rawat inap RSUD Kota Tanjungpinang sebanyak 85 orang perawat. 

Total sampling yang diambil sama dengan jumlah populasi.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa ini ialah Analisa yang dilaksanakan buat mendapat penjelasan dari tiap-tiap 

variabel baik variabel bebas ataupun variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari tanggung 

jawab, pengakuan, pencapaian, kondisi atau lingkungan kerja, hubungan interpersonal bukan 

pribadi, supervisi. 
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Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Tanggung Jawab 

Frequency Percent 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 81 19,1 

Baik 283 66,6 

Sangat baik 61 14,4 

Total 425 100,0 

Table diatas dilihat responden berlandaskan persepsi terhadap tanggung jawab dengan 

persepsi baik sebesar 66,6%. Hampir semua perawat yang bertugas di RSUD Tanjungpinang 

memberikan persepsi yang baik atas tanggung jawab pekerjaan mereka. 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Pengakuan 

Frequency Percent 

Sangat tidak baik 13 2,5 

Tidak baik 117 22,9 

Baik 319 62,5 

Sangat baik 61 12,0 

Total 510 100,0 

Bersumber table di atas, responden berlandaskan persepsi terhadap pengakuan dengan 

persepsi baik sebesar 62,5%. Hampir semua perawat yang bertugas di RSUD Tanjungpinang 

memberikan persepsi yang baik atas pengakuan pekerjanya. 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Pencapaian 

Frequency Percent 

Sangat tidak baik 0 0,0 

Tidak baik 127 25,0 

Baik 325 64,0 

Sangat baik 56 11,0 

Total 508 100,0 

 

Table di atas dilihat responden berdasarkan persepsi terhadap pencapaian dengan 

persepsi baik sebesar 64%. Hampir semua perawat yang bertugas di RSUD Tanjungpinang 

memberikan persepsi yang baik atas pecapaian pekerjanya. 

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Kondisi Lingkungan Kerja 

Frequency Percent 

Sangat tidak baik 24 7,1 

Tidak baik 121 35,6 

Baik 176 51,8 

Sangat baik 19 5,6 

Total 340 100 
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Table di atas dilihat responden berdasarkan persepsi terhadap kondisi lingkungan 

kerja dengan persepsi baik sebesar 51,8%. Hampir semua perawat yang bertugas di RSUD 

Tanjungpinang memberikan persepsi yang baik atas kondisi lingkungan kerja mereka. 

Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Hubungan Antar Pribadi 

Frequency Percent 

Sangat tidak baik 0 0,0 

Tidak baik 44 7,4 

Baik 436 73,3 

Sangat baik 115 19,3 

Total 595 100 

Table di atas dilihat responden yang miliki persepsi baik berjumlah 73,3%. Sebagian 

besar perawat yang bekerja di RSUD Tanjungpinang miliki persepsi baik terhadap hubungan 

antar pribadi sesama bekerja. 

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Supervisi 

Frequency Percent 

Sangat tidak baik 0 0,0 

Tidak baik 71 16,7 

Baik 323 76,0 

Sangat baik 31 7,3 

Total 425 100 

Table di atas dilihat responden nyatakan supervisi mereka terima semasa ini baik 

yakni 76%. Sebagian besar perawat yang bekerja di RSUD Tanjungpinang nyatakan supervisi 

mereka terima semasa ini baik. Analisa ini dilaksanakan buat membuktikan hubungan 

variabel bebas serta variabel terikat. Penulis mengenakkan Uji T dan dan Chi-Square. Pada 

Uji t ini berguna lihat apakah ada ataupun tidaknya hubungan serta juga melihat mean, 

standar deviasi,perbedaan proporsi ataupun persentase variabel bebas serta variabel terikat 

95%. Buat lihat hasil kemaknaan sejumlah 0,05 bila hasil statistik menunjukkan: 

a. P ≤ 0,05 sehingga variabel bebas serta variabel terikat mempunyai hubungan signifikan 

secara statistik. 

b. P > 0,05 sehingga variabel bebas serta variabel terikat tidak mempunyai hubungan 

signifikan secara statistik. 

Uji Chi-Square ini buat ketahui hubungan antara variabel yang ada di baris serta 

kolom, Adapun jenis data yakni berbentuk data kategori atau data frekuansi. Hasil uji statistic 

didapat P value 0,684 berarti p > 0,05, variabel bebas dengan variabel terikat secara statistik 

tidak miliki hubungan signifikan. 
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Tabel 7 Hubungan Antara Persepsi Pengakuan Dengan Motivasi Kerja 

Motivasi  

 

 

Total 

 

P 

value 
 

Pengakuan 

Sangat tidak 

baik 

 

Tidak 

baik 

 

 

Baik 

 

Sangat 

baik 

Sangat tidak 

baik 
0 0 0 13 13 

0,000 
Tidak baik 0 2 49 66 117 

Baik 0 36 170 113 319 

Sangat baik 1 16 22 22 61 

Total 1 54 241 214 510 

Hasil Analisa hubungan Persepsi Pengakuan dengan motivasi kerja perawat RSUD 

Tanjungpinang dari hasil uji metode chi square antara persepsi pengakuan motivasi kerja baik 

adalah hasil tertinggi yaitu sebesar 170 dengan Sig. (P Value) 0,000 di simpulkan adanya 

hubungan signifikan persepsi pengakuan terhadap motivasi kerja perawat. 

Tabel 8 Hubungan antara Persepsi Tanggung Jawab dengan Motivasi Kerja 

Motivasi  

 

 

Total 

 

P 

Value 
Tanggung 

Jawab 

Sangat 

Tidak 

Baik 

 

Tidak 

Baik 

 

 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

Sangat Tidak 

Baik 
0 0 0 0 0 

0,000 
Tidak Baik 0 29 44 8 81 

Baik 0 14 134 135 283 

Sangat Baik 1 9 5 46 61 

Total 1 52 183 189 425 

Hasil Analisa hubungan Persepsi tanggung jawab dengan motivasi kerja perawat 

RSUD Tanjungpinang dari hasil uji metode chi square antara persepsi tanggung jawab 

motivasi kerja sangat baik adalah hasil tertinggi yaitu sebesar 135 dengan Sig. (P Value) 

0,000 maka di simpulkan adanya hubungan signifikan persepsi tanggung jawab terhadap 

motivasi kerja perawat. 

Tabel 9 Hubungan antara Persepsi Pencapaian dengan Motivasi Kerja 

Motivasi  

 

 

Total 

 

P 

Value 
 

Pencapaian 

Sangat 

Tidak Baik 

 

Tidak 

Baik 

 

 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

Sangat Tidak 

Baik 
0 0 0 0 0 

0,001 
Tidak Baik 1 19 67 40 127 

Baik 0 26 161 139 326 

Sangat Baik 0 9 12 35 56 

Total 1 54 240 214 509 
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Hasil Analisa hubungan Persepsi pencapaian dengan motivasi kerja perawat RSUD 

Tanjungpinang dari hasil uji metode chi square antara persepsi pencapaian motivasi kerja 

sangat baik adalah hasil tertinggi yaitu sebesar 139 Sig. (P Value) 0,001 di simpulkan adanya 

hubungan signifikan antara persepsi pencapaian terhadap motivasi kerja perawat. 

Tabel 10 Hubungan Antara Persepsi Kondisi Lingkungan Kerja Dengan Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja 
 

 

 

Total 

 

 

P 

Value 

Kondisi 

Lingkungan 

Kerja 

Sangat 

Tidak Baik 

 

Tidak 

Baik 

 

 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

Sangat Tidak 

Baik 
0 0 4 20 24 

0,000 
Tidak Baik 1 18 43 59 121 

Baik 0 3 90 83 176 

Sangat Baik 0 0 5 14 19 

Total 1 21 142 176 340 

Hasil Analisa hubungan Persepsi kondisi lingkungan kerja dengan motivasi kerja 

perawat RSUD Tanjungpinang dari hasil uji metode chi square persepsi kondisi lingkungan 

kerja motivasi kerja baik adalah hasil tertinggi yaitu sebesar 90 Sig. (P Value) 0,000 

simpulkan adanya hubungan signifikan persepsi kondisi lingkungan kerja terhadap motivasi 

kerja perawat. 

Tabel 11 Hubungan antara Persepsi Hubungan Antar Pribadi dengan Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja  

 

 

Total 

 

P 

value 
Hubungan antar 

pribadi 

Sangat 

tidak baik 

 

Tidak 

baik 

 

 

Baik 

 

Sangat 

baik 

Sangat tidak 

baik 
0 0 0 0 0 

0,000 
Tidak baik 1 17 3 23 44 

Baik 0 33 260 143 436 

Sangat baik 0 13 44 58 115 

Total 1 63 307 224 595 

Hasil Analisa hubungan Persepsi hubungan pribadi dengan motivasi kerja perawat 

RSUD Tanjungpinang dari hasil uji metode chi square antara persepsi hubungan antar pribadi 

motivasi kerja baik adalah hasil tertinggi yaitu sebesar 260 dengan Sig. (P Value) 0,000 di 

simpulkan adanya hubungan signifikan persepsi hubungan pribadi terhadap motivasi kerja 

perawat. 

 

 

 



 
 

e-ISSN: 3032-1344; p-ISSN: 3032-1336, Hal 40-48 
 

 

Tabel 12 Hubungan antara Persepsi Supervisi dengan Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja  

 

 

Total 

 

P 

value 
 

Supervisi 

Sangat tidak 

baik 

 

Tidak 

baik 

 

 

Baik 

 

Sangat 

baik 

Sangat tidak 

baik 
0 0 0 0 0 

0,777 
Tidak baik 0 8 32 31 71 

Baik 1 42 140 140 323 

Sangat baik 0 2 11 18 31 

Total 1 52 183 189 425 

Hasil Analisa hubungan Persepsi supervisi dengan motivasi kerja perawat RSUD 

Tanjungpinang dari hasil uji metode chi square antara persepsi supervisi motivasi kerja baik 

adalah hasil tertinggi yaitu sebesar 140 dengan Sig. (P Value) 0,777 di simpulkan tidak 

adanya hubungan signifikan persepsi supervisi terhadap motivasi kerja perawat. 

Tabel 13 Model Variabel Bebas Terpilih 

 
 

B 
 

S.E. 
 

Sig. 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Pengakuan 2,682 0,051 0,000 2,582 2,782 

Tanggung jawab 3,199 0,035 0,000 3,129 3,268 

Pencapaian 3,006 0,043 0,000 2,922 3,089 

Lingkungan kerja 2,517 0,052 0,000 2,414 2,620 

Hubungan interpersonal 3,108 0,036 0,000 3,036 3,179 

Dari hasil analisa multivariat maka didapat variabel yang mempunyai pengaruh 

terhadap motivasi kerja adalah variabel pengakuan, tanggung jawab, pencapaian, lingkungan 

kerja, dan hubungan interpersonal dengan masing-masing mendapatkan nilai sig 0,000. 

Variabel dominan pengaruhnya terhadap motivasi kerja perawat RSUD Tanjungpinang 

adalah variabel Tanggung jawab. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Motivasi kerja perawat RSUD Tanjungpinang berdasarkan penelitian sendiri 

menunjukkan empat puluh lima koma Sembilan persen perawat miliki persepsi 

motivasi kerja baik sedangkan empat koma empat persen memiliki persepsi motivasi 

kerja yang tidak baik. 

b. Sebanyak 5 variabel punyai hubungan signifikan terhadap motivasi kerja perawat di 

RSUD Tanjungpinang, yakni variabel pengakuan, tanggung jawab, pencapaian, 

lingkungan kerja, hubungan interpersonal dengan sig masing-masing sejumlah 0,000. 

Dengan melihat hasil kemaknaan sebesar 0,05 dengan derajat kepercayaan 0,5% dari 
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statistik menunjukkan P ≤ 0,05 sehingga variabel bebas serta variabel terikat 

mempunyai hubungan signifikan secara statistik. 

c. Faktor paling dominan hubungan antara motivasi kerja perawat RSUD Tanjungpinang 

ialah variabel tanggung jawab. 
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